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A. Kesimpulan

Faktor penyebab Musafir memungkinkan singgah di
Masjid Nurul Ikhlas Desa Tunggang Kabupaten Mukomuko yaitu,
pertama faktor keagamaan, karena ingin melaksanakan ibadah
seperti shalat, dzikir, berdo’a, dan membaca Al- Quran. Kedua
faktor fasilitas, karena adanya kamar mandi, lesehan tempat
istirahat, ruang inap khusus Musafir, tempat parkir yang luas,
serta adanya kulkas, air putih, teh, dan kopi yang bisa di
manfaatkan oleh Musafir secara gratis. Ketiga faktor lokasi,
karena lokasi Masjid Nurul Ikhlas Desa Tunggang Kabupaten
Mukomuko yang sangat strategis di pinggir jalan raya, dan buka
24 jam.

Adapun pengalaman Musafir selama singgah di Masjid
Nurul Ikhlas Desa Tunggang Kabupaten Mukomuko adalah
pengalaman ibadah, Musafir bisa melaksanakan ibadah seperti
shalat, dzikir, berdo’a, dan membaca Al-Qur'an dengan khusuk
dan nyaman karena masjidnya megah, bacaan imam yang sesuai
dengan kaidah, karpet yang bersih, dan harum, kipas angin yang
banyak, tersedianya mukena, adanya perpustakaan yang bersisi
Al-Quran dan buku- buku keagamaan, serta anak-anak tidak
berisik ketika shalat berjamaah. Pengalaman membersihkan diri,
Musafir bisa leluasa dan tidak tergesa-gesa dalam cuci muka,
gosok gigi, buang air besar, buang air kecil dan wudhu karena
Masjid Nurul ITkhlas Desa Tunggang Kabupaten Mukomuko
sudah menyediakan kamar mandi khusus musafir. Pengalaman

istirahat, Musafir merasa nyaman dan tenang selama istirahat di
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Masjid Nurul Tkhlas Desa Tunggang Kabupaten Mukomuko
karena sudah tersedia minuman gratis, ruang inap, dan lesehan
khusus musafir.
. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis,

maka penulis menyampaikan beberapa saran untuk kebaikan di
masa yang akan datang. Adapun saran tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Pengurus Masjid

a. Menyediakan kamar mandi khusus musafir perempuan.

b. Menyedikan toilet duduk.

. Menyedikan makanan bagi musafir.

d. Membuang dahan pohon yang menutupi rambu-rambu lalu

lintas penanda lokasi masjid.

e. Menyedikan sarung dan peci untuk musafir laki-laki.

f. Menyedikan wifi gratis.
2. Musafir

a. Menjaga barang bawaan.

b. Tidak boleh merokok di dalam masjid.

C. Berpakaian sopan dan bersih.

d. Tidak boleh membuang sampah sembarangan.

e. Memparkirkan mobil atau motor dengan teratur.
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